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Abstrak 

Latar Belakang:Banjir rob merupakan bencana pesisir yang terjadi akibat naiknya permukaan air laut 
ke daratan dan berdampak pada aspek fisik, ekonomi, serta psikologis masyarakat, terutama lansia 

sebagai kelompok rentan. Lansia memiliki keterbatasan fisik dan kondisi kesehatan yang menyebabkan 

mereka lebih rentan mengalami stres, kecemasan, hingga gangguan psikologis pascabencana. Dalam 

menghadapi kondisi tersebut, resiliensi menjadi kemampuan penting bagi lansia untuk beradaptasi dan 
bangkit dari situasi krisis. 

Tujuan:Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan dukungan spiritual terhadap resiliensi 

lansia pasca bencana banjir rob di Desa Karanggeger, Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo.  
Metode:Penelitian menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi penelitian adalah lansia berusia ≥60 tahun di Desa Karanggeger, Dusun Nokotlogo, 

Kecamatan Gending, Kabupaten Probolinggo sebanyak 84 orang. Sampel penelitian sebanyak 70 lansia 
dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen penelitian menggunakan Spiritual 

Needs Questionnaire untuk mengukur dukungan spiritual dan Connor-Davidson Resilience Scale  untuk 

mengukur resiliensi lansia. Analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman Rank.  

Hasil:Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan spiritual 
dengan resiliensi lansia pasca banjir rob dengan nilai p < 0,05 dan koefisien korelasi sebesar r = 0,841 

yang menunjukkan hubungan sangat kuat.  

Analisis:Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas menjadi faktor internal penting dalam 
meningkatkan kemampuan lansia menghadapi tekanan akibat bencana berulang. Lansia dengan 

dukungan spiritual yang baik cenderung memiliki kemampuan adaptasi dan ketahanan diri yang lebih 

tinggi.  

Diskusi:Dukungan spiritual membantu lansia memperoleh ketenangan batin, harapan, serta 

kemampuan menerima kondisi yang dialami sehingga mampu meningkatkan resiliensi 

pascabencana. 
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